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ABSTRAK 

JEAN ELIKAL MARNA, 2007-84779: Penerapan Metode Genius Learning 
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Kelas X SKU SMA N 1 Gunung Talang. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi UNP, 
2011. Dibawah Bimbingan Bapak Dr. H. Hasdi Aimon, M.Si dan 
Bapak Drs. H. Syamwil, M.Pd  

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode Genius Learning pada mata pelajaran Ekonomi di kelas 
X SKU SMA N 1 Gunung Talang. 
 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian 
adalah siswa kelas X SKU SMA N 1 Gunung Talang yang berjumlah 32 orang siswa. 
Tindakan yang diberikan berupa penerapan metode Genius Learning. Penelitian 
dilaksaksanakan dalam 3 siklus dilakukan  secara kolaborasi antara peneliti, observer 
dan guru mata pelajaran. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar 
observasi untuk melihat perubahan aktivitas selama proses belajar mengajar . Selain 
itu data dikumpulkan dengan menggunkan tes pada siklus I, II dan III, untuk 
mengetahui perubahan hasil belajar siswa. 
 Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas belajar siswa selama proses belajar 
mengajar meningkat dengan menggunakan metode Genius Learning. Pada siklus I 
rata-rata aktivitas didalam tugas (On-Task) siswa adalah 42,71%, pada siklus II 
adalah 50,00% dan pada siklus III adalah 60,71% . Masing-masing persentase 
aktivitas tersebut adalah: (1) Memberikan pertanyaan seputar materi pembelajaran 
57,14%, (2) Menjawab dan menanggapi pertanyaan 50%, (3) Mengerjakan tugas 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran 96,43%, melakukan diskusi kelompok 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran 96,43% (5) Melakukan persentasi 
35,71%, dan (6) Menyimpulkan materi pembelajaran 28,57%.   

Dari keseluruhan aktivitas yang diamati, aktivitas memberikan pertanyaan 
serta menjawab dan menanggapi pertanyaan belum memenuhi indikator keberhasilan. 
Diasarankan untuk memberikan reinforcement berupa reward sehingga siswa 
termotivasi untuk melakukan aktivitas tersebut. Selain peningkatan pada aktivitas 
belajar, hasil belajar juga mengalami peningkatan yang ditandai dengan peningkatan 
ketuntasan klasikal. Pada siklus I ketuntasan Klasikal adalah 71,86%, pada siklus II 
81,25% dan pada siklus III adalah 93,75%. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Genius 
Learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi di kelas X SKU SMA Negeri 1 Gunung Talang. Namun demikian, 
peningkatan aktivitas tersebut belum seluruhnya memenuhi indikator keberhasilan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Seiring dengan isu perdagangan bebas, berbagai upaya peningkatan 

dan perbaikan kualitas sumber daya mausia baik dibidang pengetahuan, nilai 

dan sikap, maupun keterampilan terus diusahakan. Karena, hanya dengan 

sumber daya manusia yang berkualitas yang dilandasi oleh kemampuan 

intelektual, kecerdasan emosional dan kreativitas yang tinggi suatu bangsa 

dapat bersaing secara global. Perbaikan dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia ini dapat dilakukan melalui pendidikan. 

Sekolah sebagai tempat terlaksanya pendidikan terdiri dari berbagai 

komponen seperti, kurikulum, guru, siswa, sarana dan prasarana yang saling 

mendukung untuk tercapainya tujuan pendidikan. Tercapai atau tidaknya 

tujuan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 

dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah faktor 

yang berasal dari peserta didik itu sendiri, seperti, bakat, minat, ingatan, 

intelegensi, dan kreativitas, sedangkan faktor eksternal meliputi masarakat 

sekitar, keluarga, sarana belajar, dan lingkungan sekolah. Dengan kata lain 

keberhasilan belajar selain ditentukan oleh peserta didik juga ditentukan oleh 

lingkungan disekitar peserta didik. 

Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar maka peserta didik perlu 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. Kegiatan yang perlu 
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dilakukan seperti: memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas yang 

diberikan, bekerjasama dengan teman sekelas, bertanya, dan menjawab 

pertanyaan. Kegiatan-kegiatan ini disebut juga dengan aktivitas pembelajaran.  

Aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan metode pembelajaran. Guru dapat memilih berbagai 

metode pembelajaran yang tepat untuk  dapat menarik perhatian siswa dan 

menumbuhkan minat siswa sehingga tercipta proses pembelajaran yang baik. 

Dari berbagai macam metode pembelajaran yang ada, metode diskusi dan 

penugasan adalah metode pembelajaran yang paling sering digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan tujuan untuk melibatkan siswa secara aktif. Tapi 

pada kenyataannya metode ini belum sepenuhnya berhasil, terbukti dengan 

masih banyaknya siswa yang belum ikut berpartisipasi dalam diskusi dan 

belum mengerjakan tugas dengan suka rela.  

Keaktifan siswa dalam proses belajar dapat ditingkatkan jika siswa 

telah memahami tujuan dan manfaat dari pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

harus mampu meransang dan memberikan dorongan serta reinforcement 

untuk medinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan 

daya cipta (kreativitas) sehingga terjadi dinamika dalam proses pembelajaran 

(Sardiman, 2005:145).  Dinamika dalam proses pembelajaran dapat tercipta 

jika guru menjalankan fungsinya sebagai fasilitator dan mediator dengan 

baik. Menurut Kunanandar (2007:135) Fungsi fasilitator dan mediator berarti: 

1. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan 
siswa bertanggung jawab dalam membuat rancangan dan 
proses. 
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2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang 
meransang keingintahuan siswa dan membantu mereka 
untuk mengekspresikan gagasan-gagasannya, menyediakan 
sarana yang meransang siswa berfikir secara produktif, 
menyediakan kesempatan dan pengalaman konflik. 

3. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah 
pemikiran siswa berjalan atau tidak. Guru menunjukkan dan 
mempertanyakan apakah pengetahuan siswa berlaku untuk 
menghadapi persoalan baru. Guru membantu mengevaluasi 
hipotesis dan kesimpulan siswa. 
 

Guru hendaknya menerapkan fungsinya sebagai mediator dan 

fasilitator selama proses pembelajaran terjadi. untuk itu guru perlu memilih 

metode pembelajaran yang mengelola keseluruhan kegiatan dalam proses 

pembelajaran, kegiatan tersebut dimulai dari pendahuluan, kegiatan inti, dan 

penutup serta evaluasi. Metode pembelajaran yang dipilih juga harus dapat 

mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, dengan kata lain 

metode tersebut hendaknya  menempatkan siswa sebagai subjek dalam proses 

pembelajaran. 

 Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di  kelas X SKU 

(Sekolah Kriteria Unggul), X SSN (Sekolah Standar Nasional) 1, dan X SSN 

(Sekolah Standar Nasional) 3 SMA N 1 Gunung Talang pada mata pelajaran 

Ekonomi, peneliti melihat bahwa proses pembelajaran yang dilakukan 

menggunakan metode ceramah dan penugasan. Guru memulai proses 

pembelajaran dengan mengambil absen dan kemudian langsung menerangkan 

materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

perlu ditingkatkan pengelolaannya, agar proses pembelajaran dapat 

belangsung dengan baik. Pada awal proses pembelajaran atau yang biasa 

disebut kegiatan pendahuluan, guru hendaknya mempersiapkan siswa secara 
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mental dengan menciptakan suasana yang kondusif. Karena kehadiran siswa 

secara fisik belum menjamin kesiapan siswa secara psikis untuk menerima 

materi pelajaran. Selain itu, data nilai ujian tengah semester serta persentase 

ketuntasan siswa kelas X SSN1, X SNN3, dan X SKU dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1:  Rata-rata Hasil Belajar Ekonomi dan Persentase Ketuntasan 
Siswa Kelas X SSN1, X SSN3, dan X SKU SMA Negeri 1 
Gunung Talang  

kelas Rata-rata hasil belajar Persentase ketuntasan
X SSN 1 61,52 18.75% 
X SSN 3 61,27 26,47% 
X SKU 72,66 62,5% 

 Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA N 1 gunung Talang. 
 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran Ekonomi di 

SMAN 1 Gunung Talang adalah 70 untuk kelas SSN dan 75 untuk kelas SKU 

dan persentase ketuntasan hasil belajar adalah 75%. Dari tabel di atas dapat 

dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas X SSN1 masih rendah, 

yaitu 61,52, dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 18,75%. Rendahnya 

rata-rata hasil belajar menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal ini dapat di sebabkan oleh aktivitas 

siswa yang belum menunjang proses pembelajaran. Pada kelas X SSN1 siswa 

terlihat bersemangat di awal proses pembelajaran. Tapi saat pelajaran masuk 

pada pembahasan soal, siswa mulai menunjukkan ketidak-tertarikan dengan 

berjalan-jalan meminjam alat tulis, izin keluar kelas dan tidak seorang-pun 

siswa yang membawa soal ujian tahun lalu yang akan dibahas.  
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Persentase ketuntasan siswa pada kelas X SSN3 lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas X SSN1, yaitu 26,47% dengan nilai rata-rata hasil 

belajar 61,27. Siswa sering kali mengobrol dengan teman sebangku sehingga 

membuat kondisi kelas cukup bising. Ketika guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa secara menyeluruh, siswa tidak memberikan tanggapan., namun 

saat ditunjuk siswa akan memberikan jawaban.  

Berbeda dengan dengan kelas X SSN1 dan X SSN3, rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelas X SKU telah cukup tinggi yaitu 72,66 dengan 

persentase ketuntasan siswa sebesar 62,5%. Namun demikian, masih banyak 

siswa yang hasil belajarnya belum memenuhi KKM, dibuktikan dengan 

persentase ketuntasan hasil belajar yang belum mencapai 75%. Hal ini dapat 

disebakan oleh rendahnya aktivitas pembelajaran siswa. Hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 28 April 2011, yang dapat di lihat pada 

tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2: Persentase Aktivitas Siswa di Kelas X SKU SMA Negeri 1 
Gunug Talang pada Mata   Pelajaran Ekonomi 

No Aktivitas Siswa 
Persentase 
Aktivitas 

Siswa 
1 Keluar masuk kelas saat jam pembelajaran berlangsung 12.5 % 
2 Berjalan-jalan di dalam kelas 6,25 % 
3 Tidur-tiduran selama proses pembelajaran berlangsung 6,25 % 
4 Memberikan pertanyaan seputar materi pembelajaran 18,75 % 
5 Menjawab dan menanggapi pertanyaan 12,5 % 

6 Mengerjakan tugas yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 

93,75 % 

7 Melakukan diskusi kelompok  yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran 

31,25 % 

8 Melakukan presentasi 25 % 
9 Menyimpulkan materi pembelajaran 6,25 % 

 Sumber: Hasil Observasi, 2011 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas yang tidak mendukung 

proses pembelajaran seperti: keluar masuk kelas, berjalan-jalan di dalam 

kelas, dan tidur-tiduran selama proses pembelajaran berlangsung cukup 

rendah. Meskipun demikian, aktivitas yang mendukung proses pembelajaran 

belum mencapai kriteria yang diharapkan. Siswa cenderung malas untuk 

bertanya, menjawab, dan memberikan tangapan seputar materi pembelajaran, 

sehingga persentase aktivitas pada ke tiga aktivitas ini cukup rendah. Ketika 

dilakukan diskusi, hanya 31,25% siswa yang ikut berpartisipasi aktif. 

Meskipun semua anggota kelompok diperbolehkan untuk melakukan 

presentasi siswa hanya mengutus satu orang dari anggota kelompok untuk 

melakukan presentasi. ketika diberikan tugas, siswa mengerjakan tanpa 

berkomentar, keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas cukup tinggi yaitu 

93,75%. Aktivitas rata-rata pada kelas X SKU adalah 31,25%, yang termasuk 

pada kategori kurang. Dengan kata lain aktivitas pada kelas X SKU masih 

perlu ditingkatkan. 

Melalui wawancara secara terbuka yang dilakukan oleh peneliti 

dengan siswa kelas X SKU, X SSN1 dan X SSN3, peneliti dapat melihat 

bahwa Kelas X SKU memiliki alasan khusus yang membuat mereka kurang 

berminat pada materi pelajaran Ekonomi, yang berakibat pada kurang 

bagusnya aktivitas belajar, padahal aktivitas belajar merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Sesuai dengan pendapat Mudjiman 

(2008:2) yang megatakan bahwa keaktifan secara berantai akan menimbulkan 
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niat atau motivasi untuk belajar, serta meningkatkan mutu pembelajaran dan 

hasil belajar. 

 Kelas X SKU merupakan kelas unggul, dengan sasaran siswa wajib 

melanjutkan ke IPA ketika mereka melakukan penjurusan di kelas XI. 

Sehingga siswa menganggap bahwa mata pelajaran Ekonomi sebagai 

pelajaran yang kurang bermanfaat untuk mereka pelajari. Motivasi siswa 

hanyalah nilai yang cukup untuk memenuhi KKM yaitu 75.  

Meskipun ketiga kelas yang diobservasi memiliki aktivitas dan hasil 

belajar yang rendah peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian di 

kelas X SKU. Sebagai kelas unggul siswa yang masuk kelas X SKU 

merupakan siswa yang memiliki prestasi bagus sehingga diharapkan hasil 

belajar dan persentase ketuntasan siswa akan tinggi, namun hal tersebut 

belum dapat terpenuhi. Hasil belajar dan persentase ketuntasan yang belum 

mencapai hasil yang diharapkan dapat disebabkan oleh aktivitas belajar siswa 

yang rendah. Aktivitas belajar ini dapat ditingkatkan dengan metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dari awal hingga akhir 

proses pembelajaran. 

Leiken dan Zaslavasky dalam Afrida (2009:23) menggolongkan 

aktivitas siswa kedalam dua kelompok, yaitu aktivitas siswa didalam tugas 

(on-task) dan aktivitas siswa diluar tugas (off-task). Aktivitas di dalam tugas 

adalah aktivitas siswa yang berkaitan dengan tugas yang di hadapi siswa 

dalam pembelajaran. Sedangkan aktivitas di luar tugas adalah aktivitas siswa 

yang tidak berkaitan dengan tugas yang dihadapi dalam pembelajaran. 
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Masalah-masalah pembelajaran yang ada terutama permasalahan 

aktivitas pembelajaran menuntut guru untuk memiliki pengetahuan tentang 

metode pembelajaran serta memiliki pemahaman dan kemampuan untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, guru diharapkan mampu menyusun rencana pembelajaran dengan  

menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam keseluruhan proses pembelajaran, mulai dari kegiatan pendahuluan 

hingga kegiatan penutup.  

Salah satu metode pembelajaran yang memperhatikan keseluruhan 

proses pembelajaran adalah Genius Learning. Genius Learning merupakan 

suatu sistem terencana dengan suatu jalinan sukses yang sangat efesien, 

meliputi siswa, guru, proses pembelajaran dan lingkungan pembelajaran. 

Dengan kata lain, siswa, guru, proses pembelajaran dan lingkungan 

merupakan komponen yang saling bekerja sama dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam Genius Learning siswa ditempatkan sebagai subjek 

dalam proses pembelajaran. Guru hanya bertugas memfasilitasi dan 

memediasi antara siswa dengan materi pembelajaran.  

Berbeda dengan kebanyakan metode pembelajaran yang dilaksanakan 

pada kegiatan inti pembelajaran, Genius Learning mengatur keseluruhan 

tahap kegiatan pada proses pembelajaran melalui delapan lingkaran sukses 

Genius Learning. Tahapan tersebut diawali dengan guru mempersiapkan 

siswa dengan suasana yang kondusif untuk memulai pelajaran, 

menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan siswa, 



9 
 

memberikan gambaran besar materi yang akan disajikan, menetapkan tujuan, 

memberikan informasi, siswa melakukan aktivasi baik secara kelompok 

ataupun individu, melakukan demostrasi, dan tahap yang terakhir adalah 

meninjau ulang materi yang telah dipelajari siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Lingkaran 

sukses Genius Learning dirancang untuk menjembatani antar proses mengajar 

dengan proses belajar. Diawali dengan menggali dan mengerti kebutuhan 

siswa dengan menciptakan suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran 

hingga meninjau kembali pemahaman siswa melalui tes. Ke delapan tahapan 

dalam lingkaran sukses ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

aktivitas belajarnya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Genius Learning  untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Kelas X SKU SMA N 1 Gunung Talang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah dalam 

pembelajaran Ekonomi adalah: 

1. Kurangnya minat siswa pada kelas X SKU dalam pembelajaran Ekonomi 

karena siswa diwajibkan untuk masuk ke IPA ketika naik ke kelas XI. 

2. Kurangnya aktivitas siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

Ekonomi karena metode yang digunakan tidak melibatkan siswa. 

3. Rendahnya persentase ketuntasan hasil belajar siswa, disebabkan oleh 

rendahnya aktivitas belajar siswa. 
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4. Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan penugasan yang 

kurang membangkitkan minat siswa dalam belajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan, keterbatasan waktu dan biaya, serta 

agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat pada hasil yang diinginkan maka 

peneliti membatasi masalah ini pada aktivitas dan hasil belajar siswa yang 

rendah dan memilih metode Genius Learning sebagai metode yang dianggap 

mampu menuntaskan masalah tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah penerapan metode 

pembelajaran Genius learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

Ekonomi siswa kelas X SKU SMA N 1 Gunung Talang”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar melalui penerapan metode genius learning di kelas X SKU SMA 

N 1 Gunung Talang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

a. Menambah pengetahuan dalam hal model-model pembelajaran 

sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

b. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan di Universitas Negeri Padang (UNP) 
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2. Bagi Lembaga 

a. Sebagai bahan referensi dan pertimbangan bagi dunia pendidikan 

terutama guru dalam melaksanakan proses mengajar 

b. Sebagai bahan kajian dan masukan bagi para pengelola pendidikan 

dalam rangka menciptakan siswa berprestasi dan lembaga 

pendidikan yang bermutu 

3. Bagi Institusi 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi para guru dalam rangka 

melaksanakan proses belajar mengajar disekolah, sehinggga dapat 

dicapai hasil yang optimal 

b. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memahami dan 

menyediakan layanan pembelajaran bagi seluruh siswa yang 

memiliki perbedaan individual 

c. Sebagai bahan kajian perpustakaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan metode Genius Learning pada mata 

pelajaran Ekonomi di kelas X SKU SMA N 1 Gunung Talang. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 

dirimuskan kesimpulan, yaitu: penerapan metode Genius Learning dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Ekonomi siswa.  

Peningkatan aktivitas ini dibuktikan dari perbandingan rata-rata 

aktivitas siswa di dalam tugas (On-Task) pada siklus I, siklus II dan siklus 

III. Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar 42,71%, meningkat pada 

siklus II menjadi 50,00% dan pada siklus III meningkat menjadi 60,71%. 

Peningkatan pada aktivitas siswa menyebabkan peningkatan pada hasil 

belajar siswa. Pada tes awal yang dilakukan di siklus I ketuntasan klasikal 

mencapai 71,86%, pada siklus II ketuntasan klasikal naik menjadi 81,25% 

dan naik sebesar 12,5% pada siklus III menjadi 93.75% .Walaupun terjadi 

peningkatan dalam aktivitas siswa yang menyebabkan peningkatan pada 

hasil belajar siswa, namun hasilnya belum mencapai indikator 

keberhasilan. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi para 

pendidik untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, yaitu: 

1. Metode genius Learning dapat dijadikan salah satu alteratif oleh guru 

di sekolah untuk meningkatkan aktivitas  dan hasil belajar siswa. 

2. Tahap pemasukan informasi pada lingkaran sukses genius learning 

dapat dilakukan dengan cara presentasi kelompok, agar siswa terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. 

3. Untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 

hendaknya dalam pelaksanaan proses pembelajaran disertai dengan 

reward untuk setiap aktivitas positif yang dilaksanakan siswa. 

4. Berikan teguran secara halus untuk setiap aktivitas negatif yang 

dilakukan siswa, jika seorang siswa seringkali melakukan aktivitas 

negatif bicaralah dengan siswa secara pribadi. 

5. Agar hasil belajar siswa dapat terukur dengan lebih baik, disarankan 

untuk menggunakan soal esai dalam uji kompetensi. 
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